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B A B I 

P E N D A H U L U A N 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Ternak sapi Bali merupakan ternak yang sangat 

penting dalam upaya menunjang kebutuhan protein he

wani nasional, mengingat ternak aapi Bali memiliki 

daya produktivitas yang cukup tinggi (Darmaja, 1980). 

Ini terbukti dari kenyataan bahwa trend populasinya 

selalu menaik (Suweta, 1982). Kemampuan tersebut ma

sih dapat ditingkatkan lagi dengan perbaikHn gizi 

dan managemen (Nitis dan Lana, 1981). Upaya perli

pat gandaan populasi maupun produksi ternak khusus

nya ternak sapi Bali akan lebih berhasil bila diba

rengi dengan efektivitas pengendalian penyakit yang 

memadai. Tentang pengendalian penyakit menular viral 

maupun bakterial telah cukup mendapat penanganan, 

namun penyakit parasiter sampai saat ini seolah-olah 

ma s ih belum mendapat tanggapan yang berarti, pada 

ha l kerugian ekonomi yang ditimbulkan tidak kurang 

bur uknya dari kedua jenis penyakit tersebut di atas. 

Di antara penyakit parasiter yang termasuk en 

doparasit yang t elah menimbulkan kerugian ekonomi 

yang cukup besar adalah penyakit cacing hati (Fasci£ 

liasis/Distornatos is). Prosesnya berlangsung lamban 

berupa gangguan fungsi fisiologis hati akibat peru

bahan struk tur jaringan hati. Pada gilirannya meng

ganggu rnetabolisme karbohidrat, lemak dan pro tein, 
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dan dalam j angka panjang mengh amba t pertumbuh an dan 

kesehatan umum. Ha l ini dimanifestasikan berup a su

sutnya tenaga kerja, susut berat tubuh, susut berat 

karkas dan terbuangnya bagian hati yang rusak. 

Suweta (1982) mengkalkulaai kerugian yang di

timbulkan oleh penyakit cacing hati pada ternak sapi 

Bali di Bali yang dipotong di Rumah Potong lokal dan 

yang diekspor ke luar Bali sekitar Rp. 352.203.031 

per tahun. Pada kesempatan lain Suweta (1984), meny~ 

takan kerugian bisa ditekan apabila dilakukan upaya 

pengobatan secara massal dengan Fasciolicide terha

dap sapi Bali yang dipelihara secara tradisional di 

Bali. Dalam hal ini, akan diperoleh keuntungan aebe

sar Rp. 8.891,80/ekor/tahun atau sebesar 1,241 mil

yard rupiah per tahun bila dilakukan pengobatan ter

hadap seluruh populasi sapi Bali di Bali. Dapat di

bayangkan betapa beaar kerugian yang ditimbulkan oleh 

infestasi cacing hati pada sapi Bali di Bali, apala-

gi kalkulasi kerugian dilakukan terhadap populasi 

ternak di s eluruh Indonesia. Sementara itu upaya pe

ngendalian penyaktt cacing hati baik secara preven

tif maupun kuratif masih be lum mencapai efektivitas 

dan efisiensi, sebagaimana diharapkan. 

Dalam perjalanan sikl us perkembangan hidup-

nya, cacing hati me lalui siklus internal yaitu di d~ 

lam tubuh ternak penderita, dan siklua eksternal yai 

tu di luar tubuh ternak. Siklus di luar tubuh ternak, 
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mutlak membutuhkan kondisi air tergenang. Siklus ek~ 

ternal dimulai dari telur yang keluar bersama tinja 

sapi penderita yang di dalam air tergenang akan me

netas menjadi miracidiae yang akan masuk ke dalam t~ 

buh siput hospes intermedier yang serasi. Di dalam 

tubuh siput akan berkembang melalui beberapa stadia 

sampai terbentuk beribu-ribu cercariae dari satu mi

racidium. Cercariae akan keluar dari tubuh siput be

renang di air dan melekat pada rumput tergenang atau 

tumbuhan air dan melepaskan ekornya serta membentuk 

pelindung tubuh, sehingga terbentuk kista metacerca

riae yang infeksius (Soulsby, 1982; Suweta, 1982). 

Siklus eksternal cacing hati, sangat dipengaruhi oleh 

kondisi air setempat, termasuk oleh suhu udara ling

kungan set empa t dan pencemaran zat-zat kimia dalam 

air, antara lain insektisida (Suweta, 1982). 

Dal am upaya pemberantasan hama tanaman padi, 

penggunaan insek tiaida menimbulkan pula pencemaran 

terhadap air sawah d~lam be rbagai_ konsentrasi. 

Salah satu jenis insektisida yang umum diper

gunakan di sektor pe rtanian ialah insektisida diazi

non, merupakan insektisida yang termasuk ke dalam g£ 

longan organophosfat deng an sifat racun yang tidak 

sekua t golongan insektisida lainnya dan mudah menga

lami de komposisi (Natawigena, 1983; Budhi dan Adioka, 

198 4). 
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1. 2 . Identifikasi Mas alah 

Sampai seberapa jauh suhu udara sejuk di wi

layah dataran tinggi maupun suhu udara panas di wi

layah dataran rendah berpeng aruh terhadap produkti

vitas parasit ca c ing hati yang menginfestasi sapi B~ 

li di Bali. 

Sampai seberapa jauh tingkat pencemaran inaek 

tisida diazinon dalam air berpengaruh terhadap pro

duktivitas parasi t cacing hati yang men g infestasi sa 

p i Bali di Bali. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Untuk menel iti dan mempelajari pengaruh suhu 

udara aejuk di wilayah dataran tinggi maupun suhu 

udara panaa di wilayah dataran rendah terhadap daya 

tetas telur cacing hati yang menginfestasi sapi Bali 

di Bali. 

Untuk meneliti dan mempelajari pengaruh ting

kat pencemaran insektiaida diazinon dalam air terha

dap daya tetaa telur cacing hati yang menginfestasi 

aapi Bali di Bali. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat diung-

kap berbagai informasi tentang pengaruh suhu udara 

sejuk di . wilayah dataran tinggi dan suhu udara panaa 

di wilayah dataran rendah serta tingkat pencemaran 

insektisida diazinon dalam air terhadap produktivitas 
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parasit cacing hati yang menginfestasi sapi Ba li di 

Bal i. 

Bermanfaat dalam upaya tindak lanjut pemberan 

t as an hama tanaman padi terkait dengan pemberantasan 

pen y ak it c a cing h a ti pada t e rnak. 

1 .s. Ke r ang ka Pemikiran 

Lahan sawah di pulau Bali, umumnya dijumpai 

di wilayah datara n rendah pada elevasi 0 - 500 meter 

di a t as p e rmukaan laut. Pada wilayah antara 500 "7 

1000 me te r d i atas permukaan laut, s e panjang irigasi 

masih me mung k i nkan, ma s th dijumpai lahan sawah namun 

berhubun g deng an keadaan irigasi, pola tanam pada 

umumnya a dalah d iv ersi fi kasi padi-palawija. Pada wi

layah dengan ketinggian letak di atas 1000 me ter da

ri permukaan laut tidak dijumpai lahan sawah {Suweta, 

1982). 

Ketinggian letak wilayah menen t ukan ke a daan 

suhu udara lingkungan setempat. Un t uk se tiBp 100 me 

te r peningkatan le tak ketinggian wilayah, maka suhu 

se t empat ak an t u r un 0, 5°C. Ini bera rt i ma kin t ingg i 

l e t ak wilayah, s uhu setempat akan mak i n rendah dan 

seb a l iknya makin rendah letak wilayah suhu s e t empat 

akan makin tinggi (Oldeman, 1977). Dengan demikian 

di pulau Bali dijumpai lahan sawah dengan kondisi s~ 

hu udara sejuk yaitu suhu udara di bawah 25°C pada 

dataran tinggi dengan letak ketinggian wilayah di a-

tas 500 meter dari permukaan laut, dan lahan sa wah 
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dengan suhu udara panas yaitu auhu 25°0 ke atas pada 

dataran rendah dengan letak ketinggian wilayah 0 -

500 meter di atas permukaan laut. Pada gilirannya s~ 

hu udara lingkungan setempat berpengaruh terhadap a1 

klus perkembangan ekaternal cacing hati 

1982). 

(Suweta, 

Christensen, dkk. (1976), mengemukakan bahwa 

suhu optimal bagi aktivitas perkembangan embryo di 

dalam telur cacing hati adalah sekitar 26°0. Pada g1 

lirannya kemampuan menetas telur cacing hati sekitar 

auhu tersebut adalah optimal pula . 

Di dalam siklua perkembangannya, cacing hati 

melalui siklua internal di dalam tubuh penderita dan 

ekste~nal di luar tubuh penderita. Siklua internal 

terjadi sejak kista metacercariae termakan oleh ter

nak bersama makanan atau air minum, sampai cacing ha 

t i dewasa berada di dalam hati. Siklus perkembangan 

eks t ernal cacing ha ti dimul ai sejak telur cacing ha

ti keluar bersama tinja pende rita. Pemeliharaan sapi 

di Bali umumnya be rtujuan un tuk di pe kerjakan yaitu 

sebaga i ternak kerja pada l ahan usaha tani di sam

pi ng sebag ai ternak potong. Dengan demikian, penye

baran telur cacing hati pacta umumnya berlangsung· pa

cta lahan sawah. Perkembangan telur cacing hati hanya 

dap at terj adi bila telur tergenang air. Dalam hal 

i ni, kondi si ai r antara lain pH, suhu, dan polusi 

zat-zat kimia. dapat berpengaruh t erhadap perkemban& 
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an telur cacing hati (Suweta, 1982). 

Zat-zat kimia seperti insektisida mungkin te

lah mencemari air sawah dengan berbagai konsentrasi 

dalam kaitan dengan upaya pengendalian hama tanaman 

padi. Dewasa ini insektisida yang paling umum diper

gunakan dalam upaya pengendalian hama tanaman padi 

adalah insektisida diazinon. 

Diazinon tergolong ke dalam golongan insekti

sida kontak dan sistemik, mempunyai daya bunuh sete

lah mengena bagian tubuh jazad sasaran. Dalam hal 

ini, diazinon bekerja sebagai anti kholinesterase d~ 

ngan menginaktifkan enzym kholinesterase, sehingga 

akan terjadi gangguan pada syaraf (Natawigena, 1983; 

Budhi dan Adioka, 1984). 

Dari berbagai informasi tersebut di atas da

pa t dikemukakan hipotesa sebagai berikut : 

Hi potesa 1. Daya tetas te lur cacing hati pa

da suhu udara sejuk yaitu suhu di 

wilayah dataran tinggi a dalah l e

bih rendah dari pada daya tetas 

telur cacing hati pada suhu udara 

panas yaitu suhu di wilayah datar 

an rendah pulau Bali. 

Hipotesa 2. Daya tetas telur cacing hati ada-

lah menurun dengan meningkatnya 

konsentrasi pencemaran insektisi

da diazinon. 
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1.6. Tempat Dan Lama Waktu Penelitian 

Penelit~an dilakukan di laboratorium Paraait£ 

logi Program Study Kedokteran Hewan/Fakultas Kedok

teran Universitas Udayana. Sample kantong empedu sa

pi terinfestasi cacing hati diambil dari Rumah Po

tong Hewan Sanggaran Denpasar. 

Pene litian dilakukan selama 28 hari ya i tu da

ri tanggal 24 April sampai 22 Mei 1985. 
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B A B II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

2.1. Letak Geografis Pulau Bali 

Pulau Bali yang memiliki luas areal relatif 

sempit (5.621 km2 ), terbagi menjadi dua bagian oleh 

sebuah rantai pegunungan yang melintang dari arah ti 

-mur ke bara t sepanjang pulau tersebut. Rantai pegu-

nungan in i membagi wi l ayah dataran pulau Bali menja-

di sekitar se pertiga bagian dataran di sebelah utara 

pegunungan dan dua pertiga bagian dataran di sebe lah 

s el atan pegunung an. 

Akibat dari adanya pegunungan yang melintang 

disepanjang pulau tersebut, maka dijumpai berbagai 

variasi bentuk wilayah di pulau itu. 

Bentuk wilayah datar terdapat di sepanjang pan 

tai ketinggian letak o. - 200 meter di atas permukaan 

laut. Bentuk wilayah berombak sampai be1:-gelombang 

te r dapat pada sekitar ketinggian 500 met er dari per-

mukaan laut , sedangkan bentuk wilayah berbukit dan 

bergunung dijumpai pada lereng sampai puncak-puncak 

pegunungan ialah pada letak ketinggian 500 meter ke 

atas dari permukaan laut. 

Menurut letak elevasi di atas permukaan laut, 

seluruh luas lahan pulau Bali digolongkan ke dalam 

tiga kelompok. Ketiga kelompok tersebut ialah (1) K~ 

lompok wilayah yang terletak pada elevasi 0 - 500 me 

ter di atas permukaan laut yang meliputi wilayah se-

9 
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luas 315. 75 0 Ha (5696 ), yang pacta urnumnya terdiri da

ri laban persawaban, ( 2) kelompok wilayab yang terl~ 

tnk pada ele vnsi ant ara ~00 - 1000 me ter di atns per 

mukaan laut yang meliputi wilayah seluas 144 .850 Ha 

(26%), sepanjang ir igasi masih memungkinkan, masih 

di jumpai laban sawab namun berbubung dengan lce adaan 

irigasi pola tanam pada umumnya adalah diversifikas1 

kan padi-palawija dan (3) kelompok wilayah yang ter

letak pada ketinggian lebih dari 1000 me t er di atas 

permukaan laut meliputi wilayah seluas 101. 500 Ha 

( 18%), sama sekal i tidak di j umpai lahan sa~wh , pAdn 

wilayah i ni hanya dijumpai lahan tegalan (kebun) dan 

hutan (Suwe ta, 1g82) . 

Ol de man (1977), meny atak an babwa ketinggian 

letak wilayah berpengaruh terhadap keadaan subu uda

ra lingkungan setempat. Setiap 100 meter peningkatan 

letak ketinggian .wilayah, maka suhu udara akan menu

run sebeaar 0,5°C. Ini berarti makin tinggi letak w1 

layah, auhu udara aetempat akan makin rendah dan se

baliknya makin rendah letak wilayah suhu udara setem 

pat akan makin tinggi. 

Untuk mengetahui kisaran auhu udara rata-rata 

bulanan pada wilayah dataran rendah dan dataran ting 

gi pada elevasi 500 - 1000 meter di ataa permukaan 

laut di pulau Bali, dilakukan rekaman. data dari sta

siun-atasiun Ngurah Rai, Tuban (10 meter) dan Besa

kih (900 meter). Data direkam selama lima tahun ter-
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akhir ialah sejak tahun 1981 - tahun 1985. 

Ilustrasi data hasil rekaman dapat terlihat 

pada tabel 1. Ternyata suhu udara rata-rata bulanan 

di wilayah dataran rendah berkisar antara 25,8°C -

28,0°C, a edangkan suhu udara rata-rata bulanan di w1 

layah dataran tinggi tersebut berkisar antara 18,9°C-
o 22,4 c. 

Tabel 1. Suhu Udara Rata-rata Bulanan di Stasiun Ng~ 

rah Rai Tuban (10 mt.) dan Besakih (900 mt.) 

======~===============~============================= 
SUHU UDARA (C 0

} 
BULAN 

Januari 

Februari 

Maret 

April 

Me i 

Jun i 

J ul i 

Agustus 

Sept.ember 

Oktober 

Nopember 

Des ember 

NGURAH RAI (10mt) 

27,9 

27,8 

27,8 

27,7 

27,3 

26,4 

25,8 

26,0 

26,6 

27,5 

28,0 

27,9 

RATA-RATA TAHUNAN 27,2 

BESAKIH (900 mt) 

22,3 

22,2 

22,4 

22,4 

22,3 

21 , 1 

18 ,9 

20,3 

20,7 

22,1 

21,9 

22,2 

21,6 
==== === === = = = = = ==== === ==~ = = = = == ========== ============ 

Sumber : Dinas Meteoro l ogi dan Geofisika, Ngurah Rai 

Tuban , Denpas ar 1985 . 
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2, 2 ,1. Sistimatika 

12 

Cacing hati adalah bangsa cacing yang 

hidup sebagai parasit di dalam hati ternak r~ 

minansia terutama pada sapi dan domba. Seca

ra taksonomi, cacing hati digolongkan ke da

lam class Trematoda dan ordo Digenea (Cheng, 

1964) • 

Di dalam sistimatika lengkapnya penggQ 

longan menurut Cheng, (1964) dan 

(1982) adalah sebagai berikut : 

Phylum Platyhelminthes 

Class Trematoda 

Or do Digenea 

Family Fasciolidae 

Genus Fasciola 

Soulsby, 

Species Fasciola he:Eatica (Lin-

naeus, 1758) 

Fasciola gigantica (Co£ 

bold, 1885) 

Specie s Fasciola he patic~, t erutama di

jump ai pada Domba, aedangkan Fasciola giganti-

~ di jumpa i pada Sapi (Boray, 1969; 

1 982 ) • 

2 . 2.2 . Morf ologi 

Soulsby, 

Cacing hati Fasc iola hepatica dan ~ 

ciol a gigan tica merupakan cac ing hati yang be-
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sar, pipih seperti daun, tanpa rongga tubuh. 

Mempunyai batil isap mulut dan batil isap p~ 

rut yang letaknya berdekatan. Porus geneta

lis terletak tepat di depan batil isap perut. 

Cacing ini mempunyai alat kelamin jantan 

(testis) yang bercabang-cabang dan berlobus. 

Sedang alat kelamin betina (Vitellaria) mem~ 

nuhi sisi lateral tubuh. Juga mempunyai se

buah pharynk dan oesophagus yang pendek. Se

dangkan caecumnya bercabang-cabang terutama 

di sebelah lateral (Soulsby, 1982). 

Seekor cacing hati dewasa dapat mern

produksi beribu-ribu butir telur per hari. 

J umlah telur yang diproduksi sangat dipenga

ruhi oleh jenis dan kondisi ternak (Boray, 

1969). Telur cacing hati berbentuk oval. Be~ 

di nding sangat halus dan tlpis, berwarna ku

n i ng dan bersifat sangat perrniabel. Isi te

lu r yang baru keluar dari tubuh hospes meru

pakan granula halus. Pada s alah satu ujung 

te l u r te rdapa t operculum. Ope rculum merupa

kan daun p intu jalan keluarnya larvae mirac1 

diae, pa da saat telur menetas. Dinding telur 

di samping sangat pe rmiabel juga transparan 

dan dibentuk oleh cairan berwarna kuning 

yang dihasilkan kelenjar cacing induk , ( S oul~ 

by , 1969 ) . Telur yang diambil l angs ung dari 
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kantung empedu berukuran lebih kecil dari pa

da telur yang diperoleh dari tinja. Hal ini 

disebabkan oleh umur telur yang dalam tinja 

lebih tua dari pada yang di dalam kantung em

pedu (Balasingam, 1962). 

Ukuran telur cacing hati Fasciola hepa 

tica berkisar antara 63 - 90 mikron x 130-150 

mikron, sedangkan Fasciola gigantica 70 - 90 

mikron x 150 - 190 mikron (Magzoub dan Adam, 

1977; Brown, 1979; Soulaby, 1982). Ukuran te

lur cacing hati Fasciola gigantica yang dipe~ 

o l eh dar i kan tung empedu sapi Bali terinfest~ 

si di pulau Bali sebesar 85,33 ~ 5,47 mikron 

x 148 ,17 ~ 9,35 mikron (Suweta, 1982). 

2 . 2.3. Siklus Hidup 

Dalam perjalanan hidupnya, cacing hati 

meng alami dua mata r antai siklus perkembangan 

atau stadia yaitu internal yang berlangsung di 

dal a m tubuh hospes definitif, dan eksternal 

yang berlangsung di luar tubuh hospes defini-

tif. Salah s atu stadium kehidupan e ksternal 

berlangsung di dalam tubuh hospes i ntermedi er 

yakn i berbagai jenis siput yang serasi (Soul~ 

by' 1982). 

Perkembangan eksternal cacing hati di

mulai dari telur yang keluar dari tubuh hoe

pes definitif beraama tinja. Telur yang dike-
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l u arkan b er s ama tin j a masih me merlukan per

k embangan l ebih lan j ut di l ua r tubuh ternak 

(Brown, 1979). Te l u r yang b e rada di luar tu~ 

buh tern ak hanya akRn b e rkembang apabila kea

daan lingkung an d apat me ndukung perke mbangan 

embryo di dalamn ya . Pa da gilirannya member:i 

kelangsung an hidup s a mpa i menetas . Masa te t a s 

te l ur cac ing ha t i d i p engar uhi oleh f ak t or 

lingkungan antara l ain suhu, cahaya d an pers~ 

<' d iaan oksig en (T a yl or , 1964 ) . 

Su we ta, ( 1982), me nyata kan bahwa da r i be rba

ga i faktor lingkungan yang berp eng aruh , t erny~ 

ta bahwa daya tetas telur cacing h at i dip eng~ 

ruh i s ecara nyata oleh pH medi a , kada r air 

tanah (tingkat k ebasahan tanah) dan suhu l ing 

kungan . Polus i zat- zat k i mia juga berpengar uh 

te rh adap perkembangan cac ing hati . Pencemaran 

ol eh z at - zat kimia antara l ain oleh ins ekt i s! 

da d iaz inon berpengaruh t erha dap daya te t as 

tersebut. Suweta (1 985), mengataka n bahwa da

ya tetas telur cacing hati dalam air yang te£ 

cemar diazinon pada konsentrasi 0,01%o adalah 

38,5%. 

cacing 

Fasciola hepatica menetas dalam waktu 10 - 12 

hari, sedangkan telur Fasciola gigantica me

merlukan 17 - 30 hari (Magzoub dan Adam, 1977; 
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Soul~by, 1982). Pada kesempatan lain Muklis 

(1977), menyatakan bahwa telur Fasciola gigan 

tica memerlukan waktu tetas rata-rata 10 - 15 

hari. 

Pada saat menetas, embryo (miracidiae) 

keluar dari dalam telur dengan menerobos ope£ 

culum dari telur. Usaha menerobos operculum 

ternyata tidak terlampau mudah. Miracidiae h~ 

nya dapat keluar dari telur apabila mendapat 

cukup cahaya (Suweta, 1982). Larvae/miracidiae 

akan berenang di dalam air dengan kecepatan 

tinggi. Gerak berenang dilakukan dengan bulu

bulu (cilia) yang menutupi tubuhnya, dan oleh 

g e rakan kontraksi dan relaksasi otot. Gerakan 

mi racidiae dipengaruhi oleh cahaya (fototak

s i s), juga dipengaruhi oleh zat-zat kimia 

( Wright, 1959; Taylor, 1964) . Miracidiae ha

nya hidup dalam waktu singkat. Pada kondisi 

optimal hanya mampu hidup selama 25 jam. Oleh 

k a rena k ehidupan miracidiae yang demikian sing 

k a t, ger akannya tampak sangat aktif untuk men 

c a ri sipu t hospes intermedier yang serasi. D~ 

lam hal in i apabila tidak dijumpai siput yang 

serasi ma ka miracidi a e seg era akan mati. Se

baliknya apabila dijumpai siput yang se rasi, 

mirac idia e mele kat pada bag ian lunak aiput 

dan menu sukkan papillanya. Pada saat i tu di-
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sekr esikan enzym yang dapat melunakkan j aring 

an siput dan menghancurkannya. Kemudian mene-

robos masuk ke dalam jaringan tubuh siput. D~ 

lam hal ini cillia mulai dilepaskan dan mira

cidiae mulai sejak itu menempati kehidupan b~ 

ru dalam jaringan siput, berubah menjadi apo-

rokista yang berbentuk gelembung dengan dig 

ding transparan (Dawes, 1960; Taylor, 1964). 

Kemudian mengalami migrasi ke kelenjar pence£ 

naan hati siptit yang terletak pada spiral u
" 
jung teratas dari rumah siput (Pantelouris, 

1965). Setelah tiga hari berada di dalam hati 

siput, sporokista berubah bentuk menjad~ agak 

bulat telur·. Sporokista ini memperba.nyak diri 

secara transpersal, sehingga dari satu mirac1 

diae dapat membentuk banyak sporokiata (Brown, 

1979). Melalui sel-sel pembiak yang dimiliki 

oleh .sporokista akan dibentuk sejumlah redia 

di dalam tubuh sporokista tersebut. 

Redia mulai terbentuk dalam tubuh spo-

rok i sta 10 hari setelah miracidiae berada da-

lam tubuh s iput. Jumlah redia yang berada di 
I 

dalam s por okista tergantung dari keadaan rna-

kanan yang diperoleh siput · dari alam se kitar-

nya. Hal ters ebut dibuktikan oleh Kendall, 

(1 949 ) yang dikutip oleh Suweta (1982), bahwa 

sipu t yang diberi mak an an secukupnya dapat 
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menghasilkan jauh leb i h banyak redia jika di

band i ngkan d engan siput yang dilaparkan. 

Di dalam tubuh redia akan terbentuk s~ 

jumlah anak redia (cercariae). Cercariae ca

cing hati f asciola hepatica telah terbentuk 

d i dA. larn t u buh red ia pada hari ke 20 setelah 

s i put te rinfestasi , sedangkan pacta Fasciola 

g i g an ti ca , cercaria baru tampa k pada ha.ri ke 

41 - t1 2 s etelah s iput terinfeR tasi. Ke mud:i. an 

c ercari a e kel uar dari tubuh s i put be renang 

di ai r dan melekat pacta tumbuhan air un tu k k~ 

mudi an mel ep as ekornya. Setelah ekor d il epas 

mulai diben tuk zat pelindung tubuh sehin gga 

terbentuk kista metacercariae yang infektif 

(Tayl or, 1964; Boray, 1969; Ap ol l o, 1976; 

Brown, 1 979 ) • 

Metacercariae b e rdinding te ba l dan b er 

lap i s du a . !Ial in i memungkink a n apabila meta

cer cariae t e rmakan ternak sapi akan samp~i di 

dalam lamb ung. Di dalam lambung sapi de wasa, 

hanya dinding kista sebelah luar yang berha

sil dihancurkan oleh asam lambung dan , proses 

pencernaan. Dalam hal ini cercariae yang ber

ada di dalamnya berhasil kelua.r hanya. karena 

aktivitas usahanya sendiri, ialah dengan ja

l .an melubangi salah satu sisinya. Dawes ( 1961l, 

dikutip oleh Suweta {1982), berpendapat bahwa 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Suhu Dan Larutan... I Nyoman Sulabda



,/ •I' , , , 
., 

19 

terdapat rangsangan terhadap cercariae untuk 

menembus dinding kista bila dinding sebelah 

luar telah dirusak oleh asam lambung. Miodrog 

dan Me. Intyre (1981), Soulsby (1982), dan Co 

penam (1983), menyatakan bahwa keluarnya lar-

vae dari dinding kista metacercariae adalah 

setelah berada di usus halus. Kemudian menem-

bus dind ing usus masuk ke dalam rongga perut 

dan akhirnya menuju kepe rmukaan hati, dan sa~ 

pai di situ 4 - 6 hari setelah infestasi. Se-

lan j utnya menerobos masuk ke da lam jaringan 

hat i . Di dalam jaringan hati cacing hati muda 

mengembara selama 5 - 6 minggu dan merusak 

serta memakan sel-sel parenchym hati. Dewasa 

kel amin baru dicapai apabila cacing hati telah 

berhas il sarnpai pada tempat ked iaman yang di-

sukn inya ialah sal uran empe du hat i . Dalam hal 

in i , pada umumnya dica pai s e telah 8 minggu p~ 

da domba dan 12 minggu pacta sapi (K endal l dan 

Parfi tt, 197 5) . 

Setel ah cac ing hati mencapai saluran-

saluran empe du hati dan mencapai dewasa kela-

min maka mulai memproduksi telur yang berjut~ 

ju ta jumlahnya yang mengalir maauk ke dalam 

kantung empedu hati dan akan terbawa be r s ama 

al iran empedu masuk ke dalHm lumen usus, k ern~ 

di an kelu ar bersama tinja pe nderita mencemari 
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lap~ng an (C opeman, 1973; Hall , 197 7 ; Sou l sby, 

1982 ; Cop eman, 1983). 

2. 3 . Daya Tahan Tu buh 'l'e rh adap I nfest as i Par as i t 

Daya tahan tubuh t erhadap infe s tasi penyaki t 

te r masuk i nf es t as i penyaki t parasi t er, be r be da- beda 

unt uk mas i ng-masing indi vi du. Day a t ahan t ubuh ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain oleh 

jenis ternak (faktor genetik), jenis kelamin, umur, 

kondisi gizi dan lain-lain (Dobson, 1962; 1964; 1965; 

Boray, 1969; Copeman, 1973). 

Sebagai mana telah diketahui, ternak sapi be£ 

si f at lebi h resisten terhadap _infestasi Fasciola he

patica dibanding ternak domba. Sebaliknya ternak sa

pi lebih peka terhadap infestasi Fasciola gigantica 

dibandingkan ternak domba. Apabila ternak resisten 

terinfestasi kista metacercariae, caci ng hati mud a 

tidak dapat · berkembang secara layak di dalam sel-sel 

parenchym hati, sehingga tidak dijumpai caeing hati 

dewasa di dalam pembuluh-pembuluh empedu hati. Infe~ 

tasi berulang atau infestasi yang terus menerus meng 

akibatkan ternak menjadi lebih reaiaten. Akibatnya 

cacing hati dewasa jumlahnya menjadi jauh berkurang 

dan produktivitas pembentukan telur jauh menurun. 

Domba, yang umumnya peka terhadap Fasciola hepatica, 

apabi l a di i nfestasi dengan kista metacercar iae yang 

berasal dari cacing hati Fas ci ola hepatica juga, na-

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Suhu Dan Larutan... I Nyoman Sulabda



--
21 

mun cacing tersebut berasal dari ternak sapi, maka 

produktivi t as cacing yang dihasilkan dari infe staai 

ters e but akan menurun. Dengan demikian penyebaran C!! 

cing hati berpen~aruh oleh keadaan tuan rumah t etap

nya (Taylor, 1964; Dixon, 1964 ; Cawdery, dkk. 1977). 

Umur ternak juga berpengaruh terhadap daya 

tahan tubuh oleh infestasi parasit. Boray (1969), 

menginfest a sikan 10 .000 metacercariae ke dalam tubuh 

sapi yang be ru mur 24 bul an, ternyata menghasilkan 

5 12 ekor cac i ng hat i di dalam hatinya. Se da ng kan in

fest a si sejuml a h 10. 000 me tacercari ae ke da lam t u buh 

s api berumu r 6 - 8 bulan , men ghas ilkan 4671 ekor ca

ci ng h ati d i dalam hati sapi tersebut. Hasil in i mem 

buktikan bahwa s api yang lebih tua memiliki d aya ta

han tubuh yang lebih tinggi ter~adap infestasi meta

cercariae, sehin~ga dihasilkan jauh lebih se d ikit C!! 

cing hati di dalam hatinya dibandingkan deng an sap i 

yang lebih muda. Namun walaupun demikian pedet yang 

ma s ih sanga t mud a , pre v a lensi dan i nt ensitas a da lah 

rendah. Hal ini diseb a bkan ole h sistim pencernaan p~ 

de t yang sang at muda , rnasih b elum 111arnp u men ce r na ki s 

ka metacercariae (Suweta, 1982) . 

Selain umur, jenis kelamin ternak juga berpe

ran terhadap daya tahan tubuh. Hal ini dibukt ikan o

leh Dobson (1965) yang menginfestasikan 400 butir t~ 

lur Amplicaecum Robertsi infektif ke dalam tubuh ti

kus jantan berumur 140 hari, menghasilkan 79 ekor c~ 
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c i ng dengan ukuran panjang 3 , 58 mm, sedangkan infes

tasi ke dalam t ubuh tikus betina berumur 140 hari py 

l a , menghasilkan 39 ekor cacing dengan ukuran pan

jang tubuh r ata-ra ta 2,86 mm. Dalam hal ini, ukuran 

panjang tubuh dan jumlah cacing yang dihasilkan pada 

t ikus betina pada infes tasi sejumlah telur i nfektif 

yang sama ad alah lebih rendah di banding dengan ukur

an dan jumlah c ac ing yang dihasilkan pa da tikus jan

tan . Has il penelit ian ini mernbuk tikan bahwa t lku s b~ 

t i na leb ih tinggi daya tahan tubuhnya terhadap infe~ 

tasi parasit dib anding tiku s jantan. Hal ini dis eba.Q 

kan oleh estrog en yang dihasilkan ti kus be t ina dapat 

rnema cu s e l - sel Be ticulo Endotheli al ::; ys tern ( l ii~S) , urr 

tuk memb entuk antibodi terhadap parasit, sedang h er

mon test osteron pada ternal< jant an ti dak rnemiliki s_i 

fat t er s ebut . Aki batnya parnsl t di dalnm t ubuh tikus 

bet ina mendapat t ekanan perlawanan tubuh yang lebih 

berat di banding pada tiku s jantan ( Dobson, 1964 , 1965 , 

1966) 0 

Di samping faktor-faktor di atas, faktor kon

disi gizi ternak juga berpengaruh terhadap daya ta

han tubuhnya. Dalam hal ini Boray (1969), menginfes

t asikan sejumlah metacercariae ke dalam tubuh domba 

yang diberi rnakanan bergizi tinggi, dibandingkan de-

ngan infestasi sejumlah metacercariae yang sama 

dalam tubuh ternak yang diberi makan bernilai 

rendah. Ternyata bahwa di dalam hati ternak 

ke 

gizi 

domba 
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yang mendapat makanan bergizi tinggi dijumpai sejum

lah 689 ekor cacing hati dengan ukuran panjang berty 

rut-turut 4,3 mm, 5,9 mm dan 7,5 mm dalam waktu 9 

minggu, 13 minggu dan 15 minggu aetelah infestasi. 

Sedangk a n da lam ha ti t ernak domba yang diber i makan

a n deng a n n ilai g i z i r e nda h di jumpai 725 eko r c acing 

ha ti deng an ukuran panjang b erturut- t u r ut 3, 6 mm, 10 

mm , dan 12,8 mm dalam wak tu 9 minggu, 13 minggu dan 

15 minggu se tel ah inf estasi . Has i l penelitian ini 

membuktikan b ahwa ni l a i g i zi yang lebih baik akan d~ 

pat menimbulkan daya tahan tubuh yang lebih baik pu

l a t erha dap infes tas i para sit. 

Peng aruh k ek ebalan tubuh hewan terhadap infe~ 

t asi pa r as it antara l a i n di tun juk a n oleh ada nya ham

batan t e r h adap pe rtumbuh an pa r a s it y ang meng infesta

s i , bertambahnya waktu y ang dibu t uhkan un t u k pro se s 

pe rkemb a ngan par a s it, berkura ng nya produk s i t elur 

dan k eg ag al an perk e mb ang an ana t omi dari par as it se

hingga t e rjad il ah bentuk- b entuk a bnormal dari para

si t serta ukuran yang meng ecil (Dobson , 1972; Kelly, 

1973 a, b; Copeman , 1973). 

De mikian pula halnya deng an i n fe s tas i cac i ng 

hati di da l am t ubuh s api, a ka n dapat p u l a men i mbul

ka n reaksi k ekebal a n d i d a l am t ubuhnya. Sap l yang m~ 

la i me mb e ntuk rea ks i k ekeb a lan d i dalam t ubuh n ya a

kan me na mpakan ge j a la klinis ya n g t idak n ya ta (ri 

ngan), di dalam tinjanya dijumpa i sedik it t e lur ca

cing atau bahkan tidak dijumpai telur cacing sama 

·, 
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sekali (Copeman, 1973). 

2.4. Insektisida Diazinon 

Diazinon merupakan salah satu insektisida yang 

paling umum dipergunakan dalam upaya pengendalian h~ 

rna tanaman, dan penyebarannyapun sangat luas saat 

ini (Matsumura, 1976). 

Diazinon termasuk insektisida organofosfat, 

berbentuk cairan dengan warna coklat muda serta da

pat diemulsikan (larut dalam air), juga dapat dicam-

pur dengan sebagian besar pelarut organik (Anonim-

mus, 1981). Di samping bentuk cair, diazinon juga d~ 

pat dijumpai dalam formulasi bentuk tepung atau bu

tiran (Radeleff, 1970; Natawigena, 1983). 

Diaz i non yans dalam preparat dagang sering di 

ken al dengan nama Diazinon, Basudin, Xayazinon dan 

Diazol (dala m bidang per tanlan), Neocidol (dalam bi

dang peternakan ) mempunya i bahan aktif 0.0 - diethyl 

(2 - i sopropyl - 4 - methyl - 6 pyrimidinyl) phos-

foroth i oate, dengan rumus empiris : c12H21 o
3

N2SP yang 

mempuny a i be r a t molekul 304,35 dengan rumus bangun : 

s 
N 

Di azi non 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Suhu Dan Larutan... I Nyoman Sulabda



25 

Insektisida golongan lain seperti DDT (DichlQ 

ro Diphenyl Trichloethane), Dieldrin dan lain-lain, 

umumnya dipergunakan di sektor kesehatan dan banyak 

menimbulkan resistensi pada insekta (Pal dan Brown, 

1974; Suweta, 1984). 

Seperti pada insekti s ida golongan organophos

fa t l a innya, ins ekt isida diazinon mudah mengalami d~ 

komposisi, sehingga daya racunnya cepat berkurang. 

Pe rombakan dip er ce pat oleh pengaruh suhu panas dan 

sinar matahari (Na tawigena, 1983; Budhi dan Adioka, 

1984 ) . Mempunyai t itik didih 83- 84°C, melemah de

ngan cepat pada tempera tur di atas 100°C (Matsumura, 

1976 ) . 

Insektisi da organofosfat ini merupakan racun 

kontak lambung dan p erna fasan yang bekerja cepat, dan 

khasiatnya da pa t menc apa i satu minggu pa cta tanaman. 

Sifat r a cunnya s edang , r elatif t i dak membahayakan b~ 

g i ma nusi a atau hewan berdarah panas, tet ap i berbah~ 

ya bag i s er angg a . Wal aupun demikian hindar kan t erhi

sapnya de bu atau uapnya ke dal am perna fasan at au te£ 

sen tuhnya bahan t ersebut pa cta kulit ( Anonimus, 1976). 

Si f a t racun dari insektisida, di samping di-

pengaruhi oleh j enis insektisida juga di penga ruhi 

ol eh kons en trasi nya . Makin tingg i konsen t r asinya rna

kin l ama ''Residual Efek" nya dan mak i n kuat pul a da

ya toksiknya {N a t awi gena , 1983) . 

In s ektis i da organofosfat biasanya bek er ja se-

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Suhu Dan Larutan... I Nyoman Sulabda



26 

cara k ontak dan sis temik , dan dapat mengganggu sis

tim syaraf. Apabi l a insektisida ini masuk ke dalam 

tubuh baik melalui kulit, mulut at a upun melalui sa

luran perna fa san, akan mengikat enzym kholinesterase. 

Fungsi enzym kholinesterase adalah merubah acetylkhQ 

line menjadi kholine, yang mengatur bekerjanya aya

r af . Dalam hal ir1i , insek tisida bekerja sebagai anti 

kholinest era s e dengan menginaktifkan kerja enzym khQ 

lines terase . Akibatnya hydrolis a neurotransm i tor ac~ 

tylkholine me njadi kholine terg anggu . Hal ini a kan 

meng ak ibatkan terjadi penumpukan acetylkholine pada 

syn aps khol inergik dan pada gilirannya menyebabkan 

kerja syaraf terg anggu. Gerak otot menjadi ti dak te£ 

ke ndali, timbul kekejangan otot, lumpuh dan p ings an, 

akhi rnya mati dengan mulut mengeluarkan buih (N ataw1 

gena, 1983; Budhi dan Adioka, 1984). 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Suhu Dan Larutan... I Nyoman Sulabda



3.1. Ma t eri 

5 . 1 . 1 • Bahan 

B A B III 

MATERI DAN METODA 

Te l ur cac ing hati, dip eroleh dar•i kan 

tong emp edu sapi pen derita yang baru 

dipot ong , yang mengandung cacing hati 

pada s a l uran empedu hatinya. Sebag a i 

medi a biakan di pergunakan insekt isida 

diazinon dan aquadest steril yang di-

peroleh dar i Apotek. 

3. 1.2. Al at-alat Yang Dipergunakan : 

3.2 . Metoda 

- Petri dish (Telapa pe t ri ) 

- Automatic pipet (pip e t otomatis ) t l 

pe Pipe tman Gilson P 200 

- Disecting microsc ope/St er eos copi c 

microscope (Mikroskop Stereo ) 

- Almari es Sanyo de Lux (al.at pendi-

ngin ) 

- Termometer (pengukur suhu) 

- Beker glas (Gelas piala) 

- Alat auntik kapasitas 50 ml. 

Telur cacing hati diambil langsung dari cair

an empedu sapi terinfestasi cacing hati. Cairan emp~ 

du dikeluarkan dari kantung empedunya dan ditampung 

dalam sebuah mangkok untuk diendapkan. Setelah telur 

27 
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te l ur cac i ng mengendap (kira-kira 15 menit), ca i ran 

di atasnya disedot dengan alat sunt ik dan dibu ang . 

Kemudian diganti dengan air ledeng. Cairan dibiarkan 

sampa i telur mengendap kembali. Setel ah mengendap, 

cairan di atasnya disedot dengan alat suntik dan bi-

buang. Demikian dilakukan seterusnya sampai Jipero

leh cairan dan endapan yang jernih. Terakhir endapan 

ditambah aquadest dan dibiarkan mengendap kembali. 

Setelah telur mengendap, cairan aquadest bagian atas 

disedot dan dibuang, tinggal endapan telur dalam a

quadest. 

Endapan yang mengandung telur ini diperiksa di 

bawah Diaecting microscope. Diatur kepekatan endapan 

telur aampai diperoleh 30 - 60 butir telur dalam ti

ap tetea Pipetman Gilson P 200. 

Suhu udara panaa diperoleh dengan melakukan 

percobaan pada suhu kamar di Denpasar ialah pada ki-

saran auhu 27,6°C - 28,1°C dengan auhu rata-rata 

27,8°C. Sedangkan auhu udara aejuk diperoleh dengan 

melakukan percobaan di dalam almari es Sanyo de Lux 

yang pintunya aelalu terbuka dan suhu diatur sehing

ga aelalu berkisar antara 18,9°C - 22,4°C, dengan sy 
0 hu rata-ra ta 19 , 6 C. Pengukuran suhu dilakukan tiga 

kali sehari ialah setiap pukul 08.00; 12.00 dan 18.00 

s elama penelitian berlangsung. 

Larutan diazinon dalam aquadest steril seba

gai media biakan dibuat dalam empat buah mangkok ter 
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tutup (st ock larutan diazinon) dengan kons entrasi rna 

sing-masing O,OO~o ; 0,0125%o ; 0,025%o dan 0 , 05~o. 

Su spens i te lur dalam aquades t ditetesl<an ked~ 

lam te lapa petri masing-masing sa t u tetes dengan mem 

pergunakan pipet automatik. Masin~-masing pet ri di sk 

yang tel ah beri si telur cacing hati, dituang i larut 

an diazinon, sesuai dengan rancangan percobaan sam

pai seperempat tinggi dinding petri disk. 

Rancangan percobaan yang diterapkan dalam pe

nelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap pola fak

torial 2 x 4. Dalam hal ini, 2 tingkatan suhu udara 

(suhu udara sejuk yaitu suhu udara di wilayah datar

an tinggi dan subu udara panas yaitu suhu udara di 

wilayah dataran rendah) dan 4 konsentrasi larutan 

diazinon dalam aquadest steril (O,OO%o; 0,0125%o; 

0,025%o dan 0,05%o) sebagai kombinasi perlakuan, de

ngan 6 kali ulangan. ~iap kombinasi perlakuan terdi

ri atas 30 - 60 butir telur. Seluruhnya diperiksa 

1878 butir telur cacing hati (Tabel 2). 

Sebagai tolok ukur yang dianalisis dari hasil 

penelitian ini ialah daya tetas telur cacing hati, 

dalam persen atau prosentase jumlah telur yang mene

tas sampai akhir masa tetas. 
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Tabel 2 . Komposisi 'relur Cacing Ha ti dari Sap i bal i 

yang Dit e taskan dalam Media Larutan Diazi-

non pada Suhu Udara Sejuk dan Suhu Udara P~ 

nas. 

======;================================================== 
Suhu Konsentrasi u 1 a n g a n 

Jumlah 
Udara Diazinon I II III IV v VI 

o,oo %o 41 33 42 33 35 41 225 

0,0125%o 40 31 32 50 46 42 241 
Panas 

0,025 %o 30 36 31 38 43 38 216 

0,05 96o 43 38 42 45 47 41 256 
---------------------------------------------------------

o,oo %o 33 47 46 39 34 34 233 

0,0125%o 45 37 42 38 30 43 235 
Sejuk 

%o 0,025 31 47 42 42 33 39 234 

0,05 %o 43 41 37 33 44 40 238 

J u m 1 a h 306 310 314 318 312 318 1878 

========================================================= 

3.3. Analisis Da ta 

Dat a yang be rhasil direkam dari percobaan ini 

dianalisis dengan Analisis Sidik Ragam, dan bila ter 

dapat hasil yang signifikan dilanjutkan dengan Uji 

Jarak Berganda Dunc an (Chang , 1972; Steel dan Torrie, 

1 980 ) • 
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B A B IV 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian dilakukan terhadap 1878 butir telur ca-

cing hati, ternyata telur cacing hati pada masing-masing 

perlakuan secara kumulatif menunjukkan daya tetas maksimal 

pada hari ke 28. Dalam hal ini, pada semua perlakuan tam

pak bahwa sejak hari ke 28 tersebut, tidak dijumpai teluK 

telur yang menetas lagi. Prosentase jumlah telur menetas 

sampai hari ke 28 dapat terlihat dalam tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Kompoaisi Jumlah Tel~r Menetas (%) pada masing

masing Perlakuan sampai Hari ke 28. 

= = ~==~==== = ===========================~=========================== 

Suhu Konsentrasi 

Udar a Di azinon 

Panas 

Sejuk 

o, oo ~0 

0 , 0125?6o 

0, 02 5 96o 

0 , 05 %o 

0,00 96o 

0 , 012596o 

0 , 025 96o 

0 , 05 %o 

U 1 a n g a n Jumlah Rata-

I II III IV v VI rata 

78 , 04 81,81 76,1 9 60,60 80,00 5),66 430 71,71 

75, 00 61,29 71, 87 66 ,00 63 ,04 64,2 8 401,48 66,91 

10,00 8,33 29, 03 21,05 27,90 26,31 122,62 20,43 

18,60 18,42 16, 66 17,77 19,15 17,07 107,67 17,94 

69, 69 65,95 60,87 61,54 58,82 58,82 375,65 62,61 

53,3 3 75,67 73,81 76,31 50,00 60,46 389,58 64,93 

22,5 8 34,04 16, 66 26,19 30,30 o,oo 129,77 21,69 

9,30 7,3 1 0 , 00 o,oo 6,82 2,50 25,94 4,32 

Ju mla h 336 , 54 345 ,09 336,03 1983,04 
330,51 35 2 , 82 329 , 46 283 , 10 

Rata - r ata 42 , 07 44 ,1 0 43 ,13 41,1 8 42 , 00 35 , 38 247,88 41,31 

==== == ====== = ====== = = = = ==== ~ ========== = = = ====== =~ = == = = ~= : = == = == ~ c:= 
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Dari tabel 3 bahwa rata-rata prosentase jumlah t~ 

lur yang menetas sampai hari ke 28 dari semua kombinasi 

perlakuan adalah 41,31%. Dalam hal ini, prosentase jum

lah telur menetas sampai hari ke 28 pada suhu udara pa

nas yaitu suhu udara di dataran rendah dalam larutan di~ 

zinon dengan konsent ras i O,OO%o ialah 71,71%, dalam la

rutan diazinon dengan konsentrasi 0,0125%o ialah 66,91%, 

dalam larutan diazinon dengan konsentrasi 0,025%o ialah 

20,43%, dan dalam larutan diazinon dengan konsentrasi 

0,05%o ialah 17,94%. Pada suhu udara sejuk yaitu suhu 

udara di dataran tinggi dalam larutan diazinon dengan 

konsentrasi O,OO%o ialah 62,61 %, dalam larutan diazinon 

dengan konsentrasi 0,0125% ialah 64,93%, dalam larutan 

diazinon deng an konsentrasi 0,025%o ialah 21,69%, dan d~ 

lam larutan diazinon dengan konsentrasi 0,05%o ialah 

4,32%. Ke mudian data diolah secara st a tistik seperti pada 

lampiran II . 

Dari Sidik Ragamnya sebagaimana terlihat pada ta

bel 4, tampak bahwa kombinasi perlakuan, suhu udara dan 

berbagai kons entrasi l arutan d i azinon berpengaruh sangat 

nyata (p < 0, 0 1) terhadap prosentase jumlah telur mene

tas sampai hari ke 28 . Juga terdapat interaksi sangat 

nyata antara suhu udara dengan berbagai konsentras i la

rut an diaz inon terhadap prosent a se jumlah telur yang me

netas s ampai hari ke 28. 
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Tabel 4 . Daft ar Sidik Ragam Pros ent use Jumlah Telur 

yang Menet as (Transformasi ?6 + 0 , 5 ) sam-

pa i Hari ke 28 dari Telur Cacing llati yang 

Ditetaskan pada Suhu Udara Sej uk , Panas 

dan dal am Berbagai Kons entrasi Larutan Di~ 

zinon. 

== =~ ======== ========= ================;========~ = ===== = ========= 

Sumb er Derajat Jumlah Kwadrat F hit. F tabel 

Ke ragaman Be bas Kwadrat Tengah 5% 196 

Perlakuan ( 1) 0,9449916 0,1349988 ** 145,14439 2,28 3 ,17 

** Suhu Udara 1 0 , 01312 54 0 ,0131 254 1 4 , 111 82 4, 11 7 ,3 8 

** Kons entrasi 3 0 , 8865043 0 ,2 955014 317,70928 2,86 4 ,38 

Interaksi 3 0 ,0453620 0 ,0151 207 ** 16,2670 7 2,86 4 ,38 

Gal a t 35 0 ,0325524 0,0009301 

Jumlah 42 

================================================ == ============ 
** -Keterangan: berbeda sangat nyata (p ( 0,01) 

4.1. Pengaruh Kombinaai Perlakuan 

Pada tabel 4, tampak bahwa kombinasi perlakQ 

an berpengaruh aangat nyata (p < 0,01) terhadap prQ 

sentase jumlah telur menetas sampai hari ke 28. 

Haail uji lebih lanjut dengan Uji Jarak Ber

ganda Duncan sebagaimana terlihat pacta tabel 5, te~ 

nyata bahwa : 

Prosentase jumlah telur yang menetas sampai 

hari ke 28 pacta suhu udara sejuk dengan konsentrasi 

larutan diazinon 0,05%o (4,32%), sangat nyata lebih 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Suhu Dan Larutan... I Nyoman Sulabda



34 

rendah (p < 0,01) dari p ada prosentase jumlah telur 

yang menetas pada suhu u dara sejuk dengan konsentr~ 

s i larutan d iazinon 0 , 025?6o (21 , 69')6 ), 0,012596o 

( 6 4 , 93~ ) , O, OO%o (6 2 ,61 %) dan dari prosen t a se jum

lah t el ur yang meneta s pada suhu udara panas deng an 

~ on s entra s i larut an d iazinon 0 , 05~o (17, 94~) , 0 , 02 5%o 

(20 ,43Yo) , 0,01 25~o (66 , 9 1%) dan O , OO~o (71, 71%). 

Prosen t ase jumlah telur yang meneta s sampai 

hari k e 28 pada suhu udara sejuk dengan konsentrasi 

larutan diazi non 0,025%o (21,69%) dan prosentase ju~ 

l ah te l u r menetas pada suhu udara panas dengan kog 

sentrasi larut an diazinon 0,05%o (17,94%), 0 ,025%o 

(20,43';6 ) , satu sama lainnya sal ing tidak be rbeda 

nya ta (p ) 0, 05 ), namun sangat nyata lebih endah 

(p ( 0 , 0 1) dari pada pros entase j umlah telur yang 

mene tas pada suhu udara sejuk dengan kons entrasi l~ 

rutan diazinon 0,0125%o (64,93%), O,OO%o (62,61%) 

dan suhu udara panas dengan konaentraai larutan di~ 

zinon 0,0125%o (66,91%) dan O,OO%o (71,71%). Sedang 

kan prosentaae jumlah telur yang menetas pada suhu 

udara sejuk dengan konsentrasi larutan diazinon 

0,0125%o (64,93%), O,OO%o (62,61 %) dan pada auhu u

dara panas dengan konsentrasi larutan diazinon 

0,0125%o (66,91%), O,OO%o (71,7196) tidak berbeda 

nyata satu sama lainnya, sebagaimana tampak pada t~ 

bel 5 berikut. 

,. 
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Tabel 5. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan tentang 

Pengaruh Kombinasi Perlakuan Suhu Udara 

dan Larutan Diazinon terhadap Prosentase 

Jumlah Telur Cacing Hati yang Menetas sam-

pai Hari ke 28. 

===== = ===========2== ====~===========================~==s 

Kombinasi Nilai Signifikansi Nilai Aali 

Perlakuan Transformasi 5% 1% (%) 

p o,oo %o 1,1021587 a a 71,71 

p 0,0125%o 1 '0809765 a a 66,91 

s 0,012596o 1,0716438 a a 64,93 

s 0,00 96o 1,0610400 a a 62,61 

s 0,025 96o 0,8435344 b b 21,69 

p 0,025 96o 0,8377141 b b 20,43 

p 0,05 96o 0,8242706 b b 17,94 

s 0,05 %o 0,7366119 c c 4,32 

S.E.M. 0,012451 
======================~================================= 

Ket erangan : 

P Suhu udara panas 

S Suhu udara sejuk 

SEM Standard Error of Treatment Mean 

Huruf yang sama ke arah kolom menunjukkan 

tidak berbeda nyata. 

4. 2 . Pengaruh Suhu Udara 

Pada tabel 4, terlihat bahwa suhu udara ber

pengaruh s anga t nyata (p ( 0 , 01) terhadap prosenta-

s e j umlah te lur yang me netas sampa i hari ke 28 . 

L------~----------------~----------------------------
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Hasil uji lebih lanjut dengan Uji Jarak Berganda 

Duncan, menunjukkan bahwa prosentase jumlah telur 

yang menetas pada hari ke 28 pada suhu udara panas 

yaitu suhu udara di dataran rendah (44,25%) sangat 

nyata lebih tinggi (p < 0,01) dari pada proaentaae , 

jumlah telur yang menetas pada suhu udara aejuk ya1 

t u auhu udara di dataran tinggi (38,39%). 

4 . 3 . Pengaruh Konsen traai Diazinon 

Pact a tabel 4, terlih at bahwa berbag ai konseg 

t r as i laru tan diazinon berp engaruh sangat nya ta 

(p ( 0 , 01) t erh adap p r osen t a s e jumlah telur yang m~ 

n e tas sampai hari ke 28 . 

Hasil uji lebih lanj ut deng an Uji Jarak Ber

gan da Duncan me nunjukkan bahwa prosentase jumlah t~ 

lur yang menetas pada konsentrasi larutan diazinon 

0 , 05%o ( 11, 13%) sang a t nyat a leb ih rendah (p (0,01) 

dari pada konsen tras i l a r utan diaz i non 0, 0 25% o 

( 21 , 0 6~) , 0 , 012 5%o (65 , 92%) dan O, OO%o (67,1 6% ). D~ 

mikian jup;a proaentas e jumlah telur yang men e t as p~ 

da konsentrasi lar u tan diazinon 0,025~o ( 21,06%) s~ 

ngat nya t a l e b ih r endah ( p ( 0 , 01) dari pada k on aeg 

tras i lar utan diazinon 0 , 0125% o ( 65,92 ) dan O, OO%o 

(67 ,16%) . Sedangkan proaentase . jumlah telur yang mQ 

ne tas pada kons entrasi larutan diazinon 0,0 125%o 

(65 ,92%) dan O, OO%o (67,1 6%) tidak berbe da nyat a s~ 

tu sama l ainnya , s eb ag aiman a t e r lih at da l a m tabel 6 

berikut. 
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Tab el 6. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan ten tang 

Pengaruh Konsentrasi Larutan Diazinon da-

l am Ai r t erhadap Prosentase Jumlah Tel ur 

Menetas sampai Hari ke 28. 

=========== == = = == ============== = ==~=== = = =~=== == = ~ ~ ~ = = =~ == 

Perlakuan Nilai Signifikansi Ni lai Asli 

Konsentras i Transformasi (}6 ) 
5)6 1% 

0 ,00 96 o 1,081599 a a 67, 16 

0,0125~0 1,076310 a a 65 , 92 

0,025 ;:6o 0 ,8406 24 b b 21,06 

0,05 %o 0 ,7 80441 c c 11 , 13 

S . E. M. 0 , 000803 88 

=================================~====================== 

Keterangan : huruf yang sama ke arab kolom rnenunjukkan 

tidak berbeda nyata. 

4.4. Pengaruh Interaksi Suhu Udara Dengan Konsentrasi Di 

azinon Dalam Air 

Pada tab~l 4, terlihat bahwa interaksi suhu 

udara dengan konsentrasi Diazinon dalam air berpeng~ 

ruh sangat nyata (p < 0,01) terhadap prosentase jum 

lah telur yang menetas sampai hari ke 28. 

Hasil uji lebih lanjut dengan Uji Jarak Ber

ganda Duncan dapat terlihat pada tabel 7 berikut. 
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Tabel 7. Hasil Ujl Jarak Berganda Duncan tentang In 
teraksi Pengaruh Suhu Udara Lingkungan de-

ngan Konsentrasi Larutan Diazinon Dalam 

Air terhadap Prosentase Jumlah Telur Ca-

cing Ha ti yang Menetas sampai Har i ke 28 . 

= === == ==== === =·· == = =~~ - == = =~= === =~== === === =- ~===== = = = = ===== 

Konsentrasi Larutan Diazinon 
Suhu Udara 

O,OO%o 0,0125%o 0,025%o 0 ,05%o 

P a n a s 71,71% A 66,9196 A 20,43% c 17,4996 c 
a a a a 

S e j u k 62,61 /6 A 64,9396 A 21,69% c 4,3276 E 
a a a c 

=== = == = ====== == =====~ == === = ===== = = === ==== = ====== === = === === 

Ke t erangan : Hu ruf yang sama menunjukan tidak berbeda ny~ 

ta. 

Huruf besar menunjukkan signifikansi ke a-

rah baris. 

Huruf kecil menunjukkan signifikansi ke a-

rah kolom. 

Dari Tabel 7 terlihat bahwa pengaruh sangat 

nyata dari suhu udara (lihat tabel 4) terhadap pro-

sentase jumlah telur yang menetas sampai hari ke 28, 

menjadi tidak nyata pada konsentrasi larutan diazi

non 0,0096o yakni pada suhu udara panas (71,7196) ti

dak berbeda· nyata (p) 0,05) suhu udara sejuk 

(62,6196), .Pada konsentrasi larutan diazinon 0,0125%o 

yakni pada suhu udara panas (66,9196) tidak berbeda 

nyata (p ) 0,05) dengan suhu udara sejuk (64,9396) 
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dan pada konsentrasi larutan diazinon 0,025%o yakni 

pada suhu udara panas (20,43%) tidak berbeda nyata 

(p) 0,05) dengan suhu udara sejuk (21,69%). Demiki 

an juga pengaruh sangat nyata konsentraai larutan 

diazinon (lihat tabel 4) menjadi tidak nyata pada 

suhu udara panaa pada konsentrasi larutan diazinon 

O,OO%o (71,71%) tidak berbeda nyata (p) 0,05) de

ngan konsentrasi larutan diazinon 0,0125% (66,91%), 

dan pada suhu udara sejuk pada konsentraai l arutan 

di az inon O,OO%o (62, 61%) t i dak berbeda nyata (p) 

0 ,05) deng an kons entrasi larutan diazinon 0,0125%o 

(6 4, 93%). 
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B A B V 

P E M B A H A S A N 

Dari rekaman hasil penelitian tentang pengaruh s~ 

hu udara lingkungan dan berbagai konsentrasi larutan di~ 

zinon terhada p daya t e tas telur cacing hati, ternyata p~ 

da masing-mas i ng perlakuan menunjukkan daya tetas maksi

mal sampai hari ke 28. Hasil ini tidak menyimpang dari 

hasil penelitian Magzoub dan Adam (1977), Soulsby (1982) 

dan Suweta (1 982) yang menyatakan bahwa waktu yang dibu

tuhkan untuk menetas telur cacing hati Fasciola giganti

~ adal ah 17 - 30 h a ri. 

5.1. Peng aruh Kombinasi Perlakuan 

Dari Daf tar S idik Ragam (t a bel 4 ) tampak bah 

wa kombinasi perlakuan berpengaruh sangat nyata te~ 

hadap prosentase jumlah telur yang menetas sampai 

hari ke 28. Sedang dari Uji Jarak Berganda Duncan 

(tabel 5 ) ternyata prosentase jumlah telur menetas 

sampai h ari ke 28 pada suhu udara di dataran tingg i 

yaitu suhu udara sejuk deng an kons entrasi larutan 

diazinon 0 ,05%o a dalah tere ndah (4,3 2% ) yang sangat 

nyata leb ih rendah dari pada suhu udara d i da t a ran 

r endah yaitu suhu udara panas dengan konsentrasi 1~ 

rutan diazinon 0,05%o (17,94%), sangat nyata lebih 

rendah dari pada konsentrasi diazinon 0,025%o pada 

suhu udara sejuk (21,69%) dan suhu udara panas 

(20,43%), sangat nyata lebih rendah dari pada kon-
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sentrasi l arutan di azinon 0,0125%o pada suhu udara 

sejuk (64, 93%) dan suhu udara panas (66,91%), sangat 

nyata lebih rendah dari pada konsentrasi larutan di 

azinon O,O O%o pad a suhu udara sejuk (62,61%) dan p~ 

de suhu udara panas (71,71%). Jadi prosentase jum 

lah telur menetas pada hari ke 28 pada suhu udara 

di dataran tinggi yaitu suhu u dara sejuk dengan kog 

sentrasi larutan di azinon 0,05%o adalah terendah 

(4, 32%) dibanding dengan kombinasi perlakuan lain

nya. Hal ini terkait dengan suhu optimal dari per

kembangan embryo di dalam telur cacing hati dan meg 

dukung aktivitas embryo (miracidium) untuk keluar 

dar i dalam telur, serta terkait pula oleh adanya t~ 

kanan yang bersifat toksik dari luar oleh larutan 

diazinon. Hasil ini sesuai dan mendukung pendapat 

Christensen dkk. (1976 ) yang menyatakan bahwa suhu 

optimal bag i perkembangan embryo di dalam telur ca

cing hati sekitar 26°C dan pacta gili rannya opt i mal 

pula untuk mendukung aktivitas miracidiae keluar d~ 

ri dalam telur. Dihubungkan dengan penelitian ini 

bahwa pada auhu udara di dataran tinggi yaitu suhu 

udara sejuk/19,6°C, agak jauh dari kisaran suhu op

timal untuk perkembangan embryo di dalam telur ca

cing hati sehingga kemampuan untuk menetasnyapun ti 

dak pada kondisi optimal dan pada gilirannya daya 

tetas telur cacing hati akan menurun seiring dengan 

menjauhnya suhu udara lingkungan dari kisaran suhu 
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optimal untuk perkembangan embryo di dalam telur. 

Hasil ini sesuai pula dengan pendapat Natawigena 

(1983), Budhi dan Adioka (1984) yang menyatakan bah 

wa d i a zin on bekerj a secara kontak dan s is temik , de

ngan sifa t racun yang mak i n me n ing ka t s esuai den g an 

meningkatn y a konsentra s i , dan l eb ih c e p a t meng a lami 

d e k o mposi s i p ada suhu panas , s e hingga p ada kon sen

t r :tsi e fe k t if dari di a z inon yai t u pada 0 ,05%o pada 

suh u pana s daya te tasnya l eb ih tingg i dari pada su

hu sej uk. Hewan yang t e r s erang akan mengalami gang

g u an s ist im syaraf dengan a k ibat lumpuh dan kemati

an. Dihubungkan de ng an p eneli tian ini, maka aistim 

syaraf dar i embryo di da lam t e l ur a kan s angat ter

gangg u ol eh adanya pengaruh laru t an diazin on dan b~ 

s ar k emungkinan embryo di dalam t elur ak an lump uh 

dan akh irnya mat i, Pada g i lirannya terjadi penekan

an pr oduk tivi t as c a cing hati . Sebagaimana te l ah di

sebutkan di at a s b ahwa mak i n tinggi k ons entrasi l a

r utan d iazinon daya tok sikn ya akan makin me n ingkat 

dan ma k in besar pula terjadi penekanan pr oduk ti v i 

tas cacing hati. Pa da g ilirannya maka ma kin men ing 

ka t konsen t rasi l a rutan diazin on makin menurun pula 

da y a te tas t e lur ca c ing h a ti . Dar i pe mbaha s an di a

ta s adalah wajar bila komb i n a si perlak uan pada suhu 

ud ara d i da tara n ti nggi yai tu s uhu udara se j uk de

ngan kons e n trasi larut a n di a zinon 0 , 05fo o me n yebab

k a n p r o sen t ase j u mlah t e lur yang menet a s sampai h a

ri ke 28 terendah dibanding dengan kombinasi perla-
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kuan lainnya. 

Kombinasi perlakuan pada suhu udara di da

taran tinggi yai t u suhu udara sejuk dengan konsen

trasi larutan diazinon 0,025%o (21,69%), pada suhu 

udara di data ran rendah yaitu suhu udara panas de

ngan konsentrns i larutan diazin on 0 , 0 5 ~o (17, 94%) 

dan 0 , 025%o (20,43%) tidak menunjukkan perbe daan 

yang nya ta sa t u dengan lainnya pada prosentase jum

lnh telur menetas sampai hari ke 28 . Demikian pula 

kombinasi perlakuan pada suhu udara di dataran ting 

gi yaitu suhu udara sejuk dengan konsentrasi larut

an diazinon 0,0125%o (64,93%) dan O,OO%o (62 , 61%) 

serta kombinasi perlakuan pada suhu udara di datar

an rendah yaitu suhu udara panas dengan konsentrasi 

larutan diazinon 0,0125%o (66,91 fo ) dan O,OO%o 

(71,71%) tidak berbeda nyata satu dengan lainnya pa 

da prosentase jumlah telur yang menetas sampai hari 

ke 28. Hal ini kemungkinan .karena adanya daya inte1: 

aksi antara suhu udara dengan berbagai konsentrasi 

larutan diazinon, sehingga perbedaan yang diharap

kan antara kombinasi perlakuan tersebut di atas men 

jadi tidak tampak. 

5.2 . Pengaruh Suhu Udara Lingkungan 

Dari Daftar Sidik Ragam (Tabel 4), tampak 

bahwa suhu udara berpengaruh sangat nyata terhadap 

·prosentase jumlah telur yang menetas sampai hari ke 
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28. Dalam hal i ni, prosentase jumlah telur yang me

ne ta s pada suhu udara di dataran rendah yaitu suhu 

udara panas ( 44 , 25~ ) s angat nyata lebih tinggi dari 

pada prosentase j umlah telur yang menetas pada suhu 

udara di dataran tinggi yaitu stihu udara sejuk 

(38,39%). Hasil ini sesuai dengan pendapat Chr isten 

sen dkk. (1976) yang menyatakan bahwa suhu op t i mal 

bagi perkembangan embryo d i dalam t elur cacing ha t i 

sekitar 26 °C. Dihubungkan dengan penelitian ini bah 

wa suhu udar a di da taran r endah ya i tu suhu udara 

pan a s (2 7,8° C) adal ah mendekati kisaran suhu opti-

mal bagi perkembangan embryo di dalam telur cacing 

hati. Pada gilirannya merupakan kondisi optimal pu-

la untuk mendukung aktivitas keluarnya miracidiae 

dari dalam telur. Sedang suhu udara di dataran ting 

g i yaitu suhu udara sejuk (19,6°C), adalah sang at 

jauh dari kisaran suhu optimal bagi perkembangan em 

bryo di dalam telur cacing hati, sehingga kondisi 

tersebut kurang mendukung aktivitaa miracidiae un

tuk keluar dari dalam telur. Dari pembahasan terse

but di atas, adalah wajar bila prosentase jumlah t~ 

lur yang menetas sampai hari ke 28 pada auhu udara 

di dataran rendah yaitu suhu udara panas adalah le

bih tinggi dari pada daya tetasnya pada auhu udara 

di dataran tinggi yaitu suhu udara sejuk. 

5.3. Pengaruh Konsentrasi Larutan Diazinon 

Dari Daftar Sidik Ragam (Tabel 4), tampak 
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bahwa kon s entrasi laru t an diazinon be rp enga r uh sa 

nf:., at nya ta t erh udap p r osentus e jurnl uh t e .l ur yHn l~ ln£ 

netas sarnp ai hari ke 2R. Da lam hal ini, pro sen t ase 

jumlah t el ur mene tas pada konnentras i larutan di azi 

non 0 ,05%o (11, 13~ ) adalah sangat nyata lebih ren

dah dari pada konsentrasi larutan diazinon 0 ,025~o 

(21,06%), sangat nyata lebih rendah dari pada kon

sentrasi larutan diazinon 0,0125%o (65,92%) dan 

O,OO%o (6?,16%). Hasil ini sesuai dengan pendapat 

Natawigena (1983), Budhi dan Adioka (1984) yang me

nyatakan bahwa daya kerja diazinon secara kontak dan 

sistemik, dapat melumpuhkan sistim syaraf serta da

ya toksiknya akan meningkat seiring dengan mening

katnya konsentrasi. Dihubungkan dengan penelitian 1 

ni, bahwa sistim syaraf dari embryo di dalam telur 

akan terganggu, menjadi lumpuh dan mati. Makin tin& 

gi konsentrasi larutan diazinon, makin meningkat d~ 

ya toksiknya dan makin meningkat pula daya tekan 

terhadap perkembangan embryo di dalam telur. Pada 

gilirannya daya tetasnyapun akan menurun. Dari pem

bahasan tersebut di atas adalah wajar bila prosent~ 

se jumlah telur yang menetas sampai hari ke 28 pada 

konsentrasi larutan diazinon tertinggi (0,05%o) ad~ 

lah ter endah (11,13%) . Namun pada konsentrasi laru1 

an di az inon O, OO%o (6?,16~ ) tidak berbeda nya ta de

ngan kons entrasi diazinon 0 ,0125%o (65,92%). Dalam 

hal ini, konsentrasi larutan diazinon 0,012 5%o ada-
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1ah cukup rendah :3ehingga e ffek toksiknyapun rendah 

pula. Pada gi lirannya, tidak terdapat perbeda an ny~ 

t a dengan daya te tas telur cacing hati pada 

de st murni. 

aqua-

5.4 . Pengaruh Interaksi Suhu Ud a ra Dengan Konsentrasi La 

rutan Diazinon. 

Da r·i Daf ta r Sictik Hagam (Tabel 4) tampak bah 

wa int eraksi suhu udara dengan berbagai kons entrasi 

larutan dia zinon berpengaruh sangat nyata t erhadap 

pr osentas e jumlah telur yang menetas sampai hari ke 

28 . Deng an Uji Jar ak oerganda Duncan (tabel 7 ) di

tun jukkan bah wa pengaruh sangat nyata menjad i tidak 

tampak pa ct a kon sentrasi diazinon yang sangat rendah. 

Pengaruh suhu uctara baru tampak pada konsent rasi 1~ 

r utan di az inon 0 ,05%o. Dalam hal ini, tampak adanya 

pengaruh suhu udara panas di dataran ren dah yang m~ 

nurunkan daya kerja toksik dari diazjnon tersebut, 

s ebab suhu pana s memperc epat peromb akan (d ec omp osi

si) dan penguap an diazinon. Pada gili rannya tampak 

kemati an embryo menjadi lebih bes ar pada suhu udara 

sejuk, sehingga daya tetasnya menjacti sangat nya ta 

lebih rendah pacta suhu di dataran tinggi (suhu se

juk). 

Hasil ini didukung oleh pendapat Verson dan 

Klarus, 1952, dikutip oleh Pal dan Brown ( 19'71), 

yang menyatakan bahwa peningkatan suhu mengakibat

kan menurunnya daya toksik DDT (Dichloro Diphenyl 
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Tr ichlorethane ) t erhadap insekta sebangsa kecoak, 

dan oleh Zubairi dan Cutkomp, 196 4, dikutip oleh 

f3rown dnn Pal ( 19'7 1 ) , yang menya t akan bahwa DJ)f pa

da konsen trasi 0, 02 l'PM menunjukkan dayn kerja yang 

nyata l eb ih besar terhadap larvae ~edes aegypt i pa

da suhu 20°C d ibanding pada suhu 30°C. 
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Hipotesa 1 

B A B VI 

PENGUJIAN HIPOTESA 

Daya tetaa telur cacing hati pada suhu uda-

ra di dataran rendah yaitu suhu uctara panaa 

adalah lebih tinggi dari pada daya tetas t~ 

lur cacing hati pada suhu udara di ctataran 

tinggi yaitu suhu udara sejuk. 

Penunjang : Prosentaae jumlah telur cacing hati yang 

menetas sampai hari ke 28 pada suhu ud~ 

ra cti dataran rendah yaitu pada suhu u

dara panas (44,25%) aangat nyata lebih 

tinggi (p( 0,01) dari pada suhu uctara 

di dataran tinggi yaitu suhu udara se

juk (38,39%). Prosentase jumlah telur 

meneta s s ampa i hari ke 28 ctengan konsen 

tras i larutan ct iazinon 0 ,05%o pada suhu 

udara di dataran renctah yaitu suhu uda

r a panas (17, 9 4~ ) sangat nyata lebih 

tingg i (p (0,01) dari konsentrasi yang 

sama pada suhu uctara di dataran tinggi 

yai t u pacta suhu udara sejuk (4,32%). Ja 

di da ya tetas t elur cacing hati pacta au -
hu uda r a ct i ctataran r enctah yaitu suhu 

udar a panas l ebih tinggi dari pact a suhu 

udara di da t aran tinggi yaitu suhu uda-

r a se juk . 

Kesimpul an : Hipo t es a 1 da pa t ctite r ima . 
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49 

Daya te tas telur cacing h a t i adal ah menurun 

dengan meningk atnya konsentrasi laru t an di~ 

z inon. 

Penunjang : l' r osentase jumlah telur menetas sam-

pa i hari ke 28 pada konsentrasi laru1 

nn d iaz i non 0 ,0125%o ( 65,92%) adalah 

s a ng at nyat a l ebih t inggi (p < 0,01) 

da r i k on sentrasi larut an d i azinon 

0 ,02 5~ o (2 1,06%) dan 0 , 05~o (1 1 ,13%). 

Demi k i a n juga konsentras i la r ut a n di~ 

z i n on 0 , 0 2 5~ o ( 2 1, 06~ ) a da l ah sang at 

n yata l eb i h t i ngg i (p ~0 , 0 1 ) d a r i kog 

s entrasi 0,05%o (11,1 3%). J ad i daya 

t e t as terendah terdapat pada kon s en

t ra si larutan d i az inon t e rtingg i . 

Kesimpul an : Hipotesa 2 dapat dite r ima. 
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B A B VII 

K E S I M P U L A N 

Dar i hasil penelitian tentang pengaruh suhu udara 

lingkungan dan berbagai konsentrasi larutan di azi non t e£ 

hadap daya t etas tel ur cacing hati, dap nt dit arik ke stm

pul an hal-ha l se bag ai berikut 

A. Kesimpu l an Umum 

1 . Suhu udara li ngkungan t erkait erat dengan ke tingg! 

an letak wilayah di atas permukaan laut, berpenga-

ruh sangat nyata terhadap penyebaran parasit 

cing hati rnelalui pengaruhnya yang sangat 

terha dap perkernbangan cacing hati di luar 

ca

nyata 

tubuh 

ternak. Pada suhu udara lingkungan di dataran ren

dah yaitu pada suhu udara panas, penyebaran cacing 

hati lebih hebat dibandingkan dengan pada suhu uda 

ra lingkungan di dataran tinggi yaitu pada suhu u

dara sejuk. Hal ini disebabkan karena suhu udara 

lingkungan di dataran rendah yaitu suhu udara pa

nas adalah lebih mendekati kisaran suhu optimal b~ 

gi perkembangan embryo di dalarn telur cacing hati. 

Pada gilirannya produktivitas parasit cacing hati 

yang rnenginfestasi adalah lebih heba.t di wilayah 

dataran tinggi. 

2. Larutan diazinon berpengaruh aangat nyata terhadap 

daya tetas telur cacing hati, terkait dengan daya 

kerja dan daya toksik dari larutan diazinon yang 

dap a t melumpuhkan embryo di dalam telur cacing ha-

50 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Suhu Dan Larutan... I Nyoman Sulabda



51 

t i . Kon s entrasi l arut an diazinon yang lebih tinggi 

memiliki daya toksik yang lebih hebat dari pada 

kons ent r asi larutan diaz i non yang lebih rendah. 

G. Kes impu lan Khusu s 

1. Te l ur cac ing hat i dari s e luruh kombinasi perlakuan 

~enunjukka l daya tetns maksimal sam pa i har i ke 28, 

Je ngan rata- r ata daya t etas s eb es ar 4 1,31 ~ . 

2 . Komb inas i perlakuan suhu ctengan kons entras i diazi-

non berpengaruh 0anGat nya ta te rhadap ctaya t etas 

telur cacing hat i. Dalam hal in i , pacta suhu uctara 

lingkungan di dataran tinggi ya i tu suhu ud a ra s e

juk cte n.~ an kon!3entrasi l arutan di a zi non 0 ,051~0 

(4,32%) sanga t nyata lebih rendah dari pa da suhu 

uctara s ejuk ctengan konsentrasi larutan diazinon 

0 ,025%o (21 , 6 9~~ ) s a:nga t nya ta l eb ih rendah cta r i s~ 

hu udara pana.9 denc; an konsentrasi laruta n diazinon 

0 , 05%o ( 17, 94~) dan 0 ,025~o (20,4 3~ ). Tiga kombin~ 

si perl akuan te rakhir tidak be rbeda nyata s atu sa-

rna lainnya, namun sangat nyata lebih renctah dari 

kombinasi perlakuan pacta suhu uctara sejuk dengan 

konsentrasi larutan diazinon 0,0125%o (64,93%) dan 

O,OO%o (62,61 %) dan pada suhu uctara panas ctengan 

konsentrasi larutan diazinon 0,0125%o (66,91 %) dan 

O,OO%o (71,71 %), sedangkan empat kombinasi perlakQ 

an terakhir satu sama lainnya sali~ tictak berbecta 

nyata. 

3. Suhu udara berpengaruh sangat nyata terhadap daya 
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tetas telur cacing hati. Dalaro hal ini, daya tetas 

telur cacing hati sampai hari ke 28 pada suhu uda

ra di dataran rendah yaitu suhu udara panas (44,25%) 

adalah sangat nyata lebih tinggi dari pada suhu 

udara di dataran tinggi yaitu suhu udara sejuk 

(38,39~ ), terkait dengan suhu optimal bagi perkem

bangan embryo di dalam telur pada suhu 26°C. 

4. Konsentrasi larutan diazinon berpengaruh sangat ny~ 

ta terhadap daya tetas telur cacing hati. Dalam 

hal ini, daya tetas telur cacing hati sampai hari 

ke 28 pada konsentrasi larutan diazinon 0,05%o 

(11,13%) adalah sangat nyata lebih rendah dari pa-

da konsentrasi larutan diazinon 0,025%o (21,06%) 

dan sangat nyata lebih rendah dari pada konsentra

si larutan diazinon 0,0125%o (65,21%) serta O,OO%o 

(67,16%). Hal ini terkait dengan daya toksik dari 

l aru t an diaz i non yang meningkat sejalan dengan me

ningka t nya konsen t rasi. 

5. Terdapat int eraksi yang sangat nyata antara suhu 

udara l ingkungan dengan berbagai konsentrasi laru1 

an di azi non t erhada p daya tet as t elur cac i ng hati 

s ampa i har i ke 28. 

C. Rekomendasi 

1 . Da lam upa ya pernberantasan penyakit cacing hati, di 

s a rankan un t uk me ndahul ukan pel aks anaannya di wila 

yah dat ar an r endah , yang pada umumnya merupakan wi 

l ayah lahan sawah. 
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2 . Up aya pemberantasan hama tan aman padi deng an meng

gunakan insekti sida di azinon s ang a t perlu dllanjuJ2. 

kan da n ditingkatkan, karena sekaligua berperan 

serta dalam up aya pengen dalian penyakit cacing ha

ti pada terna k . 

3. Oleh k arena in s ektisida d i az inon me r upakan bnhan 

rac un yang dapa t meni mbulkan keracunan da n ke mati 

an pa da ternak dan manusia, da l am pemanfaata nny a 

perlu dilak s anakan pengawas an yang ke t at dan orga

n isas i pelak s anaan yang mantap . 
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R I N G K A S A N 

Untuk meneliti dan mempelajari faktor-·faktor yang 

berpengaruh pada siklus perkembangan eksternal cacing h~ 

ti, dalam hal ini suhu udara lingkungan dan pencemaran 

oleh Insektisida Diazinon dalam air terhadap daya tetaa 

telur cacing hati telah dilakukan penelitian aecara eks

pe rimental di Laboratorium. Penelitian ini dilakukan se

lama 28 har i , ya itu dar i tanggal 24 April sampai tanggal 

2 2 Me i 1985. 

Sampel diperoleh dari Rumah Potong Hewan Sangga

ran berupa kant one emp edu sapi yang pada hatinya mengan

dung cac ing hat i. 

Ranc angan pendekatan penelitian yaitu Rancangan 

Acak Lengkap pola Faktorial 2 x 4. Dengan 2 suhu udara 

dan 4 kons entrasi larutan di azinon sebagai kombinasi pe£ 

lakuan dan dengan 6 kali ulangan . Data yang diperoleh d! 

anal is is deng an Anal isis Si dik Ragam dan apabila terda

pat ba s i l y &ng berb e da nya ta maka dilanjutkan deng an Uji 

Jarak Be r g anda Duncan. 

Hasil p enelit ian menunjukkan bahwa suhu udara lin& 

kung an berpengaruh sangat nyata terhadap daya tetas te

lur cacing hati sampai hari ~e 28. Dalam hal ini , daya 

tetas telur cacing hati pada suhu udara di dat a ran ren

dah yaitu s uhu ud a ra panas adalah sang at nyat a lebih 

tingg i dar i pada daya tetas telur cac i ng hati pada suhu 

ud ara di da taran tinggi yaitu suhu udara sej uk. Demikian 
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pula perbedaan tingkat konsentrasi larutan diazinon ber

pengaruh sangat nyata terhadap daya tetas telur c ac ing 

hati sampai hari ke 28 . Makin tinggi konsentrasi laru tan 

d iazinon, day a tetas telur cacing hati makin me nu run. In 

te raksi yang s angat nyata terjadi ant a ra s uhu u da ra l ing 

kungan dengan b e rb agui ti ngkat konsentrasi diaz i non te r

hadap daya te t as te lu r ca c ing hati sampai hari ke 28 . 
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Lampiran I. 

Komposisi Telur Cacing Hati dari Sapi Bali yang Menetas 

dalam Media Larutan Diazinon pada Suhu Udara Sejuk dan 

Suhu Udara Panas sampai Hari ke 28 pada semua Perlakuan. 

==========================~==============================~==~·==·= 
Suhu Konsentrasi u 1 a n g a n 
Udara Diazinon Jumlah Rata-rata 

1 2 3 4 5 6 

0,00 ?6 o 32 27 32 20 28 22 161 26,8 

Panas 0,0125%o 30 19 23 33 29 27 161 26,8 

0 , 025 16o 3 ·; 9 8 12 10 45 7,5 
0 ,05 96 o 8 7 7 8 9 7 46 7,6 

o, oo ;Jb o 23 31 28 24 20 20 146 24,3 

Sejuk 0 , 0125Jbo 24 28 31 29 15 26 153 25,5 
0 , 02 5 %o 7 16 7 11 10 0 51 8,5 

0 , 05 ~0 3 2 0 0 3 9 1 '5 

J u m l a h 130 138 137 133 126 113 777 16,2 
=== ==== == :=== ==== ======= ========== === == == ======= ===;============== 

Tabel Prosent ase Jumlah Tel ur Menetas pada saat Akhir Ma 

s a Tet as hari ke 28 pada ;1asing-masing Perlakuan. 

==== ===== ==== ==== ===== - = == ~ == =~ === === == == == = == ===== = ============== 

Suhu Konsentrasi 

Udara Diaz inon 
U 1 a n g a n 

2 3 4 6 Jumlah 
Rata 

rata 

0, 00 ~0 73,0~ 81, 81 76 ,19 60 , 60 80 , 00 53,66 430 , 30 71,71 

Pana s 0 , 0125%o 75 , 00 61,2 9 71, 87 66 , 00 63 , 04 64,2 8 401,48 66,91 

0 , 025 ~0 10, 00 8 ,3 3 29 , 03 21,05 27 ,90 26 ,3 1 122,62 20,43 

------ 2~22--~~----1§L§Q_2 §~1~_1§L§ §_llL1l_l2L12_11LQ1 __ 1Q1L§1_1lL24 
0 ,00 %o 69,69 65,95 60,87 61,54 58 ,82 58 ,82 375,65 62,61 

Sejuk 0 ,0125?6o 53,33 75,67 73,81 76,31 50,00 60,46 389,58 64,93 
0 ,0 25 %o 22,58 34,04 16,66 26,19 30,30 0 ,00 129,77 21,69 

0,05 ?6 o 9,30 7 ,31 0,00 0,00 6,82 2 , 50 25 , 94 4 , 32 

J u m 1 a h 336,5 4 345 ,09 336,03 330 ,5 1 
352 ,82 329 ,46 28 3 ,1 0 198 3 , 04 

Rata- rata 42 , 07 44 ,1 0 43 ,1 3 41,1 8 42 , 00 35 , 38 247 , 88 41,31 
==== ==== == == ==== == == ==== ======= == ============= === == ========= == == == 
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Lampiran ••••.• ~ •• 1anjutan. 

Tabe1 Easil Tran.sformasi V% + 0 , 5 dari Prosentase Jumlah Telur Cacin.g Hati !-fenetas J!ada hari ke 28 

pada masing-masing Per1akuan. 

Suhu f\onsen- U 1 a n g a n 
trasi 

lJ dara Diazinon I II III IV v VI 

0 7 00 %0 1 7 1315476 1,1480854 1~1233432 1 7 0516653 1,1401754 · 1,0181355 

Parras 
0 ,0125:~ 1,1180340 1,0549408 1,1036304 1,0770330 1,0632027 
0 7 025 %o 0, 7745967 0,7637408 0 7 8889882 0,8427930 0.8826098 
0 ,05 %o 0,6282512 0,8271638 0,8164557 0,8232254 0,8315648 

1,0690182 
0,8735559 
0,8189628 

Jumlah Rata-rata 

6,6129525 1 ,1021587 
6, 4853590 
5,026284.3 
4.9456237 

1,0809765 
0,.8377141 
0,8242706 

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------
o , oo ~ 1,0940292 1,0768008 1,0529482 1,0561250 1,0431682 

Sejuk 0 ,0125%0 1, 0165136 1,1210263 1,1126994 1,1238772 1,0000000 
0 ,025 %o 0,8519390 0,9167333 0,8164557 0,8728688 0,8961-027 
0 ,05 %o 0.7700649 0,7570337 0~7071068 0 ,7071068 0,7537904 

1,0431682 
1,0557462 
o, 7071068 
0,7245688 

J u m l a h 7,5349763 7,6655249 7,6216277 7~ 5546945 7,6106140 7,3102625 

f,3662398 
6,4298628 
5,0612063 
4,4196714 

1,0610400 
l ,0716438 
o.843531f4 
o, 7366119 

45,3476999 7,5579498 

Rata - rata ~.668462 5 0,9447437 0,9481220 0.9581906 0 ,9 527035 0 , 9L.43368 0,9513267 0,9137828 -· 

•• 

G\ 
I-' 
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Lampi ran II. . .. 
Rumus-rumus yang diperg unakan 

n p q 

c (I L ~ y ) 2 db = "i jk npq 1' = n X l.l X q - 1 

i= 1 j=1 k=1 db f' = p X q - 1 

db s = p - 1 n p q 

Jf~'r ~ L L xijk 
2 c db K q 1 = - = -

i=1 j =1 k=1 db I = (p-1)(q-1) 
p q n db E = (n-1)(pq-1) 

2.: I (L 2 JK P = xijk) - c n 
j=1 k=1 i= 1 JKP 

KTP = 
p n q dbP 
L ( I:_ L: 2 c JKS = X . . k) - JKS nq j=1 i =1 k=1 l J 

KTS = 
nbS 

Q n p 

I <L ' 2 c JKK KT ••. J KK = L xi.ik ) -
K'rl\ = F' •• • = np k= 1 i=1 j=1 KTE dbK 

JK I = JKP - JKS - J KK JKI 
KTI = 

JKE = JKT - JKP db I 

J KE 
KT ~ = 

dbE 

Ke terangan 

c Faktor ko reks i 
n Jumlah ulangan 

p J umlah Perla kuan Suhu 
q J urnlah Perl akuan Konsentrasi 

.JK'r Jumlah Kwadrat Total 
JKP Jumlah Kwadrat Perlakuan 
JKS Jumlah Kwadrat Perlakuan Suhu 
JKK Jumlah Kwadrat Perlakuan Konsentrasi 
JKI Jumlah Kwadrat Interaksi 
JKE Jurnlah Kwadrat Error 
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Lampi ran .. . . .. ..... l nn jutan . .. 
db deraja t be bas 

KTP Kwadrat 'l' engah Perlakuan 
KTS Kwadrat 'l'engah Suhu 
KTK Kwadrat Tengah Konsentrasi 

KTI Kwadrat 'L'e ngah Interaksi 
KTE Kwadra t l'e ngah Error 

Tabe l Dua Klas ifikas i Perlakuan 

=============================~================================ 

Suhu Ko ns entrasi larutan diazinon 
Jumlah Udara o, oo;~o 0, 012 5/6o 0,025%o 0,05%o 

Panas 6 , 6129525 6 ,4858590 5 , 026284 3 4 ' 945623'/ 23,0707195 

Sejuk 6 ' ')662 398 6 ,4298628 5,06 12063 4,4 196 '/14 22 , 2769804 

Jumlah 12 , 9791923 12,9 157218 10,0874906 9 , 365295 1 45,3 476 999 
===== ======== ===== == =========== ====== ====== -========= ========= 

Faktor koreksi (C) 1 2 = 6x2x 4 (45, 347699 9) = 42,841 95 6 

JKT = (1,1315 476) 2 
+ (1,1480854) 2

+ •••••.•• +(0, 7245666) 2-C 

= 43 , 8195 - 42, 841956 = 0, 977544 

JKP = i (6,61 ?952 5) 2 
+ (6,4858S90) 2 

+ 

= 43 ,7869476- 42 , 841 956 = 0 , 9449916 

JKS = ~ 4 (23, 07071 95) 2 + (22 , 2769804) 2 - C 

= 42 , 85 50814 - 42 , 841 956 = 0 , 01 312 54 

J KK = ~ 2 (12, 9791923) 2 
+ (12,9157218) 2 + ••••••••••••• + 

(9,3652951)
2

- c = 43,7284603- 42,841956 = 0,8865043 

JKI = 0,9449916 - 0,0131254 - 0,8865043 = 0,045362 

JKE = 0,977544 - 0,9449916 = 0,0325524 

KTP = 0,9449916 = 0,1349988 
7 
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Lamp i ran lanjutan. . . . . . . . . . . .. 

KTS = 0 ,01 31254 

KTK = 0 ,8865043 = 0,295 50 14 
3 

KTI :: Oa012262 
3 = 0 , 0151207 

KTE = 
0 ,0325 524 = 0 , 0009301 

35 

Tab el Sid ik Ragam dar i J umlah re lur Cacing ~ati yang me

netas sampai Hari ke 28 pada Masing-masing Perlakuan. 

====:=========================================== == ==== == ======= 
Sumber Derajat Jumlah Kwadrat F hit. F tabel 
Keragaman be bas Kwadrat Tengah 596 196 

** Perlakuan (7) 0,9449916 0,1349988 145,14439 2,28 3, 17 

** s u h u 1 0,0131254 0,0131254 14, 11182 4, 11 7,38 

Konsentrasi 3 0,8865043 0,2955014 ** 317,70928 2,86 4,38 

Interaksi 3 0,045362 0,0151207 ** 16,25707 2,86 4,38 

Gal at 35 0,0325524 0,0009301 

J u m 1 a h 42 
=============================================================== 
UJI RENTANG GANDA DUNCAN 

Rumus yang dipergunakan 

=Vi¥ n Sx = Standart error 

SSR 

SSD 

Significant Studentized Range 

Set Significant Difference 

0,0009201 = 
6 

0, 012451 

= SSR (db,p) 

= SSR x Sx 
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==~======= =================~========================================= 

DKG 35 2 3 4 
p 

5 6 7 8 

5% 2,86 3, 01 3, 10 3,17 3,22 3,28 3,30 
SSR 

196 3,83 4, 00 4, 11 4,18 4,25 4,31 4,35 

5% 0,03561 0,03748 0,03860 0,03947 0,04009 0,04084 0,04109 
SSD 

196 0,04769 0,04980 0,05117 0,05204 o,o 292 0,05366 0,05416 
====================================:================================ 

Tabel Uji Jarak Berganda Duncan antara Kombinasi Perlak~ 

an terhadap Prosentaae Jumlah Telur yang Menetas sampai 

Hari ke 28. 

===================================================================== 
Kombinasi Nilai Signifikanai Nilai Aali 

Perlakuan Transformi;isi 
296 196 (96) 

p o,oo %o 1,1021587 a a 71,71 
p 0,012596o 1,0809765 a a 66,91 
s 0,012596o 1,0716438 a a 64,93 
s 0,00 ?6o 1,061 0400 a a 62,61 
s 0,025 %o 0 ,84353 44 b b 21,69 
p 0,02 5 ~0 0 ,837 71 41 b b 20,43 
p 0,05 %o 0 ,8242706 b b 17,94 
s 0,05 ,16 o 0 ,736 61 19 c c 4,32 

s • E . M . 0,01245 1 
========= ==== ============ === =========== ====== ======================== 

Keter ang an : P 
'-' oJ 

Suhu udara panas 

Suhu udara se j uk 
Huruf yang aama ke arah kol om tidak menun
jukkan Signifikansi . 

Perlakuan Suhu 

Hu mus yang dipergunakan : 

sx =Viii- =V 
nq 

0 , 0009301 == 

24 
0 , 0 062 2 ') 3 
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Lampiran •.••• .. ..• lanju tan 

·rabel U j i Beq7, anda Duncan ten tang Pengaruh 0uhu 

Udara t erhadap Prosentase Jumlah Te lur 1enetas 

sampai Hari ke 28. 

================:==================~==== = ====================== 

Suhu Rata Beda p SSR SSD 
Udara rata 5?6 196 5% 1% 

Panas 0,096128 

** 2,86 Sejuk 0,92821 0,0330725 2 3,83 0,017804 0,2384 
= == ============================~================= ===~========== 

Perlakuan Konsentrasi 

S- _' ~ -V 0, 0009301 
X - v ~ - 12 = 0,00880388 

======================================= 
DKG 35 2 3 

p 
4 

5% '2,86 3,01 3,10 
SSR 

196 3,83 4,00 4,11 

5% 0,02518 0,02650 0,02729 
SSD 

196 0,03372 0,03522 0,03618 
======================================= 

Tabel Uji Berganda Duncan tentang Pengaruh Konseg 

trasi terhadap Prosentase Jumlah Telur Menetas sam 

pai Hari ke 28. 

== = == = ====== === === = === ========= ========= = ======= ~======= 

Perlakuan Ni lai Sign:i.fikansi Nilai Asli 
Konsent rasi ·rransforrna si 

5% 1% (%) 

0 , 00 )6o 1,081599 a a 67,16 
0 , 0125't6o 1,07631 0 a a 65 , 92 
0 , 025 ,~0 0 ,8406~1 b b 21,06 
0 , 05 %o 0 ,78044 1 c c 11 , 13 

S . E . H. 0,00880 3 8 8 
===== = =============== == ;======~================== = ====== 
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Lampiran ••••••.•• ~anjutan. 

. ... 
67 

Tabel Uji Berganda Duncan tentang Pengaruh Inter

aksi Suhu Udara dengan Konsentrasi terhadap Pro

sentas e Jumlah Telur Menetas sampai Hari ke 28. 

====;~======= ================================================= 

Suhu Udara Konsentrasi Larutan Diazinon 

O,OO%o 0,0125%o o,025%o 0, 05%o 

P a n a s 71,71 % A 66,91% A 20,43% c 17,9476 c 
a a a a 

S e j u k 62,61 % A 64,9396 A 21,69% c 4,32% E 
a a a c 

============================================================== 

Keterangan Huruf besar, signifikansi ke arah baris. 

Huruf kecil, signifikansi ke arah kolorn. 
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